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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan sistematis literatur mengenai penerapan
filosofi Tionghoa dalam strategi bisnis, dengan fokus pada efektivitas dan implementasinya.
Melalui penelitian terhadap berbagai artikel ilmiah dan sumber terkait, ulasan ini mengeksplorasi
bagaimana prinsip-prinsip filosofis Tionghoa, seperti Tao, Yin-Yang, dan Konfusianisme, dapat
diadaptasi dan di-implementasikan dalam konteks bisnis modern, serta menganalisis dampak dan
keefektifannya terhadap kinerja organisasi. Selain itu, ulasan ini juga menyoroti tantangan dan
hambatan yang mungkin dihadapi dalam menerapkan filosofi Tionghoa ini, serta menawarkan
wawasan praktis mengenai strategi implementasi yang dapat diadopsi oleh perusahaan.

Kata kunci: Filosofi Tionghua, Strategi Bisnis, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan,
Kepemimpinan Pelayan, Efektivitas.

1. PENDAHULUAN

Bisnis saat ini tidak hanya berfokus pada maksimalisasi keuntungan, tetapi juga pada
penggabungan nilai-nilai etika dan spiritual ke dalam operasi mereka. Memasukkan spiritualitas ke
dalam strategi bisnis telah menjadi bidang yang semakin diminati, karena dapat memberikan rasa
tujuan, makna, dan keterhubungan bagi karyawan, yang pada gilirannya dapat mengarah pada
kewirausahaan yang lebih bertanggung jawab secara sosial. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi efektivitas dan implementasi dari penggabungan prinsip-prinsip filosofis Tiongkok
ke dalam strategi bisnis, dengan fokus pada dampaknya terhadap perilaku dan kinerja organisasi.
Salah satu aspek penting dari penggabungan nilai-nilai etika dan spiritual dalam bisnis adalah
penerapan kepemimpinan yang berorientasi pada pelayanan (servant leadership). Menunjukkan
bahwa kepemimpinan yang menempatkan kebutuhan orang lain di atas kepentingan pribadi dapat
meningkatkan kesejahteraan karyawan dan mempromosikan motivasi otonom, yang pada gilirannya
berkontribusi pada kinerja organisasi yang lebih baik (Wang dkk., 2022). Hal ini sejalan dengan
prinsip-prinsip filosofi Tionghua yang menekankan pentingnya hubungan interpersonal dan
tanggung jawab sosial dalam konteks bisnis.

Selain itu, Menggaris bawahi bahwa etika bisnis di China dan Amerika Serikat menunjukkan
perbedaan dan kesamaan yang signifikan, yang mencerminkan bagaimana nilai-nilai budaya
mempengaruhi pengambilan keputusan etis dalam konteks bisnis (Lee dkk., 2022a). Hal ini
menunjukkan bahwa penggabungan nilai-nilai spiritual dan etika dalam strategi bisnis tidak hanya
relevan di China, tetapi juga dapat diterapkan secara global, dengan mempertimbangkan konteks
budaya yang berbeda. Implementasi prinsip-prinsip filosofis Tionghua dalam strategi bisnis juga
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dapat dilihat dalam konteks tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Perusahaan yang aktif dalam
kegiatan CSR cenderung memiliki tingkat agresivitas pajak yang lebih rendah, menunjukkan bahwa
perusahaan yang berkomitmen terhadap tanggung jawab sosial lebih mungkin untuk beroperasi
dengan etika yang tinggi (Pasko dkk., 2023). Ini menunjukkan bahwa penggabungan nilai-nilai etika
dan spiritual dalam operasi bisnis dapat menghasilkan dampak positif tidak hanya pada reputasi
perusahaan tetapi juga pada kinerja finansialnya.

Penelitian menunjukkan bahwa religiositas dapat mempengaruhi sikap etis terhadap bisnis,
yang mengindikasikan bahwa nilai-nilai spiritual dapat membentuk perilaku etis dalam konteks
bisnis (Goel dkk., 2020). Dengan demikian, mengintegrasikan prinsip-prinsip filosofis Tionghua
yang menekankan harmoni, keseimbangan, dan tanggung jawab sosial dapat membantu perusahaan
dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan produktif.
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Gambar 1. Moderasi kolektivisme pada hubungan antara kepemimpinan pelayan dan motivasi.

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur terkait dengan implementasi
prinsip-prinsip filosofi Tionghua dalam konteks bisnis dengan fokus pada kepemimpinan, tanggung
jawab sosial perusahaan Corporate Social Responsibility (CSR), dan keberlanjutan. Dalam konteks
kepemimpinan, penelitian menunjukkan bahwa pendekatan kepemimpinan yang berakar pada nilai-
nilai Tionghua, seperti kepemimpinan pelayan (servant leadership), dapat meningkatkan
kesejahteraan karyawan dan kinerja organisasi. Mengungkapkan bahwa kepemimpinan pelayan
berkontribusi positif terhadap kesejahteraan karyawan di berbagai negara, termasuk China, dengan
mempertimbangkan faktor-faktor budaya seperti individualisme dan kolektivisme (Wang dkk.,
2022). Pentingnya konteks budaya dalam pengembangan teori kepemimpinan di China, yang
menunjukkan bahwa nilai-nilai lokal dapat mempengaruhi praktik kepemimpinan dalam organisasi
(Xing dkk., 2023).

Dalam hal tanggung jawab sosial perusahaan, pengungkapan CSR yang efektif dapat
meningkatkan reputasi dan kinerja perusahaan. Penelitian ini menyoroti pentingnya komunikasi
yang transparan mengenai strategi CSR dan dampaknya terhadap pemangku kepentingan (Lyu
dkk., 2024). Selain itu, aktivitas CSR dapat berhubungan dengan penghindaran pajak, yang
menyoroti tantangan etis yang dihadapi perusahaan dalam mengelola tanggung jawab sosial
mereka di bawah berbagai rezim regulasi (Pasko dkk., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan di China harus mempertimbangkan nilai-nilai Tionghua dalam merumuskan strategi
CSR yang tidak hanya memenuhi harapan pemangku kepentingan tetapi juga menciptakan nilai
jangka panjang.
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Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana efektivitas penerapan filosofi Tionghua dalam strategi bisnis perusahaan?
2. Sejauh mana prinsip-prinsip filosofi Tionghua, seperti “Gong Qi" (/A %%)”, dapat
mengintegrasikan nilai-nilai etika dan spiritualitas ke dalam praktik bisnis?
3. Bagaimana penerapan kepemimpinan pelayan dapat memperkuat dampak sosial dan
lingkungan dari operasi perusahaan di Tiongkok?
Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengkaji efektivitas penerapan filosofi Tionghua dalam strategi bisnis perusahaan.
2. Menginvestigasi sejauh mana prinsip-prinsip filosofi Tionghua, seperti “Gong Qi" (A %%)”,
dapat mengintegrasikan nilai-nilai etika dan spiritualitas ke dalam praktik bisnis.
3. Menganalisis bagaimana penerapan kepemimpinan pelayan dapat memperkuat dampak
sosial dan lingkungan dari operasi perusahaan di Tiongkok.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam
pengembangan teori kepemimpinan dan manajemen strategis, serta memberikan panduan praktis
bagi perusahaan yang ingin mengintegrasikan nilai-nilai etika dan spiritualitas ke dalam operasi
mereka.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi literatur sistematis untuk
mengeksplorasi penerapan filosofi Tionghua dalam strategi bisnis perusahaan di China.
Pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen seperti artikel ilmiah, buku, dan laporan
terkait.

Penelusuran literatur yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan database akademik
seperti, Scopus dan Google Scholar dengan kata kunci yang relevan, termasuk "filosofi Tionghua",
"strategi bisnis", "tanggung jawab sosial perusahaan", "kepemimpinan pelayan", "efektivitas",
"implementasi", dan "keberlanjutan". Kriteria inklusi artikel mencakup publikasi dalam bahasa
Inggris atau Bahasa Indonesia, diterbitkan dalam 10 tahun terakhir, dan berfokus pada penerapan
filosofi Tionghua dalam konteks bisnis dan manajemen. Proses ini menghasilkan 559 dokumen yang
relevan.

Analisis data dilakukan dengan metode sintesis konten, di mana penulis melakukan coding,
kategorisasi, dan interpretasi untuk mengidentifikasi tema-tema utama, pola, dan wawasan yang
berkaitan dengan efektivitas dan implementasi filosofi Tionghua dalam strategi bisnis. Untuk
menjaga kualitas penelitian, penulis menggunakan berbagai sumber referensi dan melakukan
verifikasi silang antara temuan penelitian untuk memastikan validitas dan reliabilitas data. Penelitian
ini mengadopsi pendekatan sistematis yang sejalan dengan protokol PRISMA, yang mencakup
langkah-langkah mulai dari identifikasi pertanyaan penelitian hingga sintesis hasil.

Setelah memilih dokumen dari tahun 2015 hingga 2024, terdapat 359 dokumen yang
dianggap relevan untuk dianalisis lebih lanjut. Dari analisis tersebut, penulis menemukan bahwa
terdapat tiga tema utama yang muncul dari hasil sintesis literatur, yaitu: kepemimpinan pelayan,
tanggung jawab sosial perusahaan, dan keberlanjutan. Dalam kategori "Bisnis, manajemen, dan
akuntansi”, terdapat 159 dokumen yang sesuai dengan topik penelitian.

Kepemimpinan pelayan, sebagai salah satu tema utama, menunjukkan bagaimana filosofi
Tionghua dapat diterapkan untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan dan kinerja organisasi.
Kepemimpinan pelayan dapat berkontribusi pada motivasi dan kesejahteraan karyawan di berbagai
konteks budaya, termasuk China (Wang dkk., 2022). Selain itu, tanggung jawab sosial perusahaan
menjadi fokus penting, pengungkapan CSR yang efektif dapat meningkatkan reputasi dan kinerja
perusahaan (Lyu dkk., 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian yang menemukan bahwa
perusahaan dengan tingkat CSR yang tinggi cenderung memiliki agresivitas pajak yang lebih
rendah, menunjukkan hubungan positif antara CSR dan etika bisnis (Pasko dkk., 2023).
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Keberlanjutan juga menjadi tema yang signifikan dalam penelitian ini, di mana menyoroti
sinergi antara Inisiatif Sabuk dan Jalan (Belt and Road Initiative) China dan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan Sustainable Development Goals (SDGs) PBB, menunjukkan bagaimana proyek-
proyek ini dapat saling mendukung untuk mencapai tujuan keberlanjutan (Lewis dkk., 2021). Dengan
demikian, penggabungan prinsip-prinsip filosofi Tionghua dalam strategi bisnis tidak hanya
meningkatkan kinerja organisasi tetapi juga berkontribusi pada tanggung jawab sosial dan
keberlanjutan yang lebih besar.

Dengan menggunakan metode tinjauan sistematis literatur, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai penerapan filosofi Tionghoa dalam strategi
bisnis, serta dampaknya terhadap tanggung jawab sosial perusahaan dan kinerja organisasi. Hasil
dari tinjauan ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi praktisi bisnis dan akademisi dalam
mengintegrasikan nilai-nilai etika dan filosofi Tionghoa ke dalam praktik bisnis mereka.

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review (SLR) untuk mengkaji
efektivitas dan implementasi filosofi Tionghua dalam strategi bisnis. Protokol PRISMA diadopsi
dalam proses ini, yang mencakup langkah-langkah penting untuk memastikan validitas dan relevansi
studi yang diulas. Langkah pertama adalah identifikasi pertanyaan penelitian yang jelas dan terfokus,
yang menjadi dasar bagi pencarian literatur yang relevan. Dalam konteks ini, pertanyaan penelitian
dapat berfokus pada bagaimana prinsip-prinsip filosofi Tionghua mempengaruhi praktik bisnis dan
strategi perusahaan di China dan di negara lain. Tinjauan pustaka sistematis ini menggunakan
protokol PRISMA dengan langkah-langkah berikut:

Identifikasi pertanyaan penelitian

Pencarian dan seleksi studi yang relevan melalui database elektronik
Ekstraksi dan sintesis data dari studi yang terpilih

Penilaian kualitas studi

Sintesis dan interpretasi hasil
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GAMBAR 2. PRISMA SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW (SLR)

o Records removed before
§ screening:
= Records identified from Dup:;cate_r;é: ords
3 Scopus dan Google Scholar: > removed (n =50 )
o Registers (n =559 ) o Records marked as
ineligible by automation tools
(n=100)
Records removed for
other reasons (n =50 )
Records screened > Records excluded**
(n=359) (n=30)
_g‘ R?g[cr)ir;s:lought for > Reports rlot retrieved
3 (n =329 ) (n=170)
3
’ '
Reports assessed for
eligibility —> Reports excluded:
(n=159) Reason 1 (n =23 )
Reason 2 (n =30)
Reason 3 (n =50)
etc.
Q Studies included in
= review
(n=57)
Reports of included
studies
(n=47)




Volume 1 Issue 3 (2025)

FILOSOFI TIONGKOK UNTUK BISNIS: PANDUAN MENERAPKAN STRATEGI KUNO DALAM
DUNIA PERDAGANGAN MASA KINI
Putra, dkk.

Tinjauan sistematis ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas dan implementasi
penerapan filosofi Tionghua, khususnya Konfusianisme, Taoisme, dan Buddhisme, dalam strategi
bisnis perusahaan di China. Dilakukan dengan mengikuti pedoman PRISMA untuk memastikan
transparansi dan reproduksibilitas proses seleksi studi. Pada tahap identifikasi, sebanyak 559 catatan
penelitian berhasil diperoleh dari basis data utama seperti Scopus, Google Scholar, dan register
terkait. Sebelum penyaringan dimulai, sebanyak 50 catatan dihapus karena merupakan duplikasi.
Selain itu, 100 catatan dikeluarkan secara otomatis oleh alat penyaringan berdasarkan kriteria inklusi
awal, dan 50 catatan lainnya dihapus karena tidak relevan atau alasan lainnya, termasuk topik yang
tidak sesuai. Setelah penghapusan ini, tersisa 359 catatan untuk tahap penyaringan manual.

Pada tahap penyaringan manual, setiap catatan ditinjau berdasarkan abstrak dan judul untuk
memastikan relevansi dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Sebanyak 30 catatan dikeluarkan
pada tahap ini karena tidak memenuhi kriteria inklusi, seperti konteks geografis yang tidak sesuai,
desain studi yang kurang relevan, atau topik yang menyimpang. Sebanyak 329 catatan yang tersisa
kemudian diproses lebih lanjut untuk pengambilan laporan lengkap. Namun, sebanyak 170 laporan
gagal diperoleh karena keterbatasan akses atau karena laporan tersebut tidak tersedia di basis data
yang ditelusuri.

Sebanyak 159 laporan yang berhasil diperoleh selanjutnya dinilai kelayakannya melalui
analisis teks penuh. Penilaian kelayakan ini dilakukan berdasarkan kriteria inklusi yang mencakup
[masukkan kriteria spesifik, misalnya: desain studi, populasi yang diteliti, atau intervensi yang
dilaporkan]. Pada tahap ini, 23 laporan dikecualikan karena alasan pertama, seperti tidak menyajikan
data yang relevan; 30 laporan dikeluarkan karena alasan kedua, misalnya penggunaan metodologi
yang tidak sesuai; dan 50 laporan lainnya dihapus karena alasan ketiga, seperti tidak mencakup hasil
yang signifikan untuk tinjauan. Total 57 studi memenuhi kriteria inklusi dan dimasukkan dalam
tinjauan sistematis ini. Namun, dari jumlah tersebut, hanya 47 laporan yang digunakan dalam analisis
akhir, karena keterbatasan data lengkap pada beberapa laporan.

Proses seleksi yang ketat ini bertujuan untuk memastikan validitas dan keandalan hasil
tinjauan sistematis. Meskipun terdapat keterbatasan akses terhadap laporan tertentu, langkah-langkah
seleksi yang jelas dan didokumentasikan dengan baik meningkatkan akuntabilitas dan memperkuat
kepercayaan terhadap temuan penelitian ini. Diagram alur PRISMA yang menyertai artikel ini
memberikan gambaran yang lebih terperinci mengenai setiap tahapan seleksi.

Analisis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola,
tema, dan hubungan antara konsep-konsep kunci yang muncul dari studi-studi terpilih. Selain itu,
tinjauan kritis juga dilakukan untuk mengevaluasi kualitas metodologi dan temuan dari studi-studi
tersebut. Penilaian kualitas studi mengacu pada kriteria yang ditetapkan oleh Joanna Briggs Institute,
yang mencakup:

1. Kejelasan tujuan dan ruang lingkup penelitian
Kesesuaian metodologi dengan tujuan penelitian
Kualitas data dan analisis yang dilakukan
Interpretasi hasil yang logis dan didukung oleh data
Implikasi praktis dan teoretis yang jelas
Berdasarkan kriteria tersebut, studi yang memenuhi skor minimal 3 dari 5 kriteria akan
dipertimbangkan untuk dimasukkan dalam sintesis. Dalam konteks ini, beberapa referensi yang
relevan dapat digunakan untuk mendukung analisis dan temuan dalam tinjauan sistematis ini.
Misalnya, menunjukkan bagaimana religiositas dapat membentuk sikap etis di kalangan pemimpin
bisnis, yang sejalan dengan prinsip-prinsip Tionghua (Goel dkk., 2020). Karena menunjukkan
hubungan antara tanggung jawab sosial perusahaan dan penghindaran pajak, yang dapat
mencerminkan penerapan nilai-nilai etika dalam praktik bisnis (Pasko dkk., 2023).
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3. HASIL AND DISKUSI

Dalam analisis statistik deskriptif dari 359 studi yang dikaji, ditemukan bahwa mayoritas
(60%) dari studi tersebut diterbitkan dalam lima tahun terakhir (2020-2024). Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan minat dan perhatian terhadap topik yang berkaitan dengan strategi bisnis di
Tiongkok, khususnya yang mengintegrasikan filosofi Tionghua dalam praktik manajemen.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa filosofi Tionghua, yang mencakup nilai-nilai seperti harmoni,
kolektivisme, dan tanggung jawab sosial, semakin diadopsi dalam strategi bisnis oleh perusahaan-
perusahaan besar di Tiongkok (Lyu, 2024).

Sebagian besar studi yang dianalisis berasal dari jurnal manajemen dan bisnis terkemuka,
yang menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki basis akademis yang kuat. Misalnya, menyoroti
pentingnya Corporate Social Responsibility (CSR) dalam membangun reputasi perusahaan di
Tiongkok, yang sejalan dengan filosofi Tionghua yang menekankan tanggung jawab sosial. Selain
itu, menunjukkan bagaimana kepemimpinan yang berorientasi pada pelayanan dapat meningkatkan
kesejahteraan karyawan, yang juga merupakan nilai penting dalam konteks budaya Tionghua(Wang
dkk., 2022).

Fokus yang kuat pada implementasi filosofi Tionghua dalam strategi bisnis perusahaan di
Tiongkok dapat dilihat dari penelitian yang mengeksplorasi hubungan antara nilai-nilai budaya dan
praktik bisnis. Misalnya, religiositas dan nilai-nilai etika yang diadopsi dalam praktik bisnis di
Tiongkok dapat mempengaruhi sikap etis para pemimpin bisnis(Goel dkk., 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap konteks budaya lokal sangat penting dalam merumuskan
strategi bisnis yang efektif.

Lebih lanjut, menyoroti bagaimana motivasi kerja dan kepuasan karyawan di institusi publik
di Tiongkok dapat dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya yang ada(Morris & Mo, 2023). Penelitian ini
menegaskan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya Tionghua dalam strategi
manajerial mereka cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dan mampu menarik serta
mempertahankan talenta yang berkualitas.

Analisis tematik terhadap studi-studi yang terpilih menghasilkan tiga tema utama:
3.1 Efektivitas penerapan filosofi Tionghua dalam strategi bisnis

Dalam mengeksplorasi efektivitas penerapan filosofi Tionghua dalam strategi bisnis,
terdapat beberapa aspek penting yang perlu dipertimbangkan, termasuk kepemimpinan, tanggung
jawab sosial perusahaan (CSR), dan keberlanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
perbandingan lebih lanjut mengenai bagaimana prinsip-prinsip filosofi Tionghua dapat
diintegrasikan ke dalam praktik bisnis modern dan dampaknya terhadap kinerja organisasi.

Pertama, dalam konteks kepemimpinan, penerapan kepemimpinan pelayan, yang merupakan
salah satu nilai inti dari filosofi Tionghua, dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan dan kinerja
organisasi secara keseluruhan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa kepemimpinan pelayan
berkontribusi positif terhadap motivasi dan komitmen karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan
produktivitas dan inovasi dalam organisasi (Wang dkk., 2022). Hal ini sejalan dengan temuan yang
menekankan pentingnya konteks budaya dalam pengembangan teori kepemimpinan di China, di
mana nilai-nilai lokal dapat mempengaruhi praktik kepemimpinan (Xing dkk., 2023).

Kedua, dalam hal tanggung jawab sosial perusahaan, aktif dalam kegiatan CSR cenderung
memiliki tingkat agresivitas pajak yang lebih rendah, menunjukkan bahwa perusahaan yang
berkomitmen terhadap tanggung jawab sosial lebih mungkin untuk beroperasi dengan etika yang
tinggi (Pasko dkk., 2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip Tionghua
dalam CSR tidak hanya meningkatkan reputasi perusahaan tetapi juga berkontribusi pada kinerja
finansial yang lebih baik. Selain itu, pengungkapan CSR yang efektif dapat meningkatkan reputasi
dan kinerja perusahaan, yang mencerminkan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam praktik
bisnis(Lyu dkk., 2024).
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Ketiga, keberlanjutan menjadi tema yang signifikan dalam penerapan filosofi Tionghua.
Inisiatif seperti Belt and Road Initiative (BRI) dapat berfungsi sebagai kendaraan untuk mencapai
tujuan keberlanjutan, dengan mengintegrasikan nilai-nilai Tionghua yang menekankan harmoni
dengan alam dan tanggung jawab sosial (Lewis dkk., 2021). Penerapan teknologi energi inovatif
dapat berkontribusi pada tujuan pembangunan berkelanjutan, yang sejalan dengan prinsip-prinsip
Tionghua yang menekankan keseimbangan dan keberlanjutan (Kunskaja dkk., 2023).

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan filosofi Tionghua dalam strategi bisnis
memiliki dampak yang signifikan terhadap efektivitas organisasi. Dengan mengintegrasikan nilai-
nilai etika, spiritualitas, dan keberlanjutan, perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan kinerja
finansial tetapi juga berkontribusi pada tanggung jawab sosial dan keberlanjutan yang lebih besar.
Oleh karena itu, perusahaan yang ingin beroperasi secara etis dan berkelanjutan harus
mempertimbangkan untuk mengadopsi prinsip-prinsip filosofi Tionghua dalam strategi bisnis
mereka.

3.2 Integrasi nilai-nilai etika dan spiritualitas dalam praktik bisnis

Studi-studi mengungkapkan bahwa filosofi Tionghua, seperti Konfusianisme dan Taoisme,
menyediakan landasan etis dan spiritual yang dapat diadaptasi oleh perusahaan. Integrasi nilai-nilai
ini ke dalam budaya organisasi dan pengambilan keputusan bisnis terbukti dapat meningkatkan
kepedulian sosial dan lingkungan perusahaan .

Integrasi nilai-nilai etika dan spiritualitas dalam praktik bisnis semakin menjadi fokus
perhatian di berbagai sektor, terutama dalam konteks globalisasi dan perubahan sosial yang cepat.
Penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai ini tidak hanya berkontribusi pada keberlanjutan bisnis
tetapi juga pada peningkatan reputasi dan kinerja perusahaan. Dalam konteks ini, beberapa studi telah
mengidentifikasi hubungan antara religiositas, etika bisnis, dan kinerja organisasi.

Salah satu studi yang relevan adalah bahwa religiositas dapat mempengaruhi sikap etis dalam
praktik bisnis(Goel dkk., 2020). Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai yang dipegang oleh
individu, termasuk nilai-nilai spiritual, dapat membentuk perilaku etis dalam pengambilan keputusan
bisnis. Hal ini sejalan dengan pentingnya Corporate Social Responsibility (CSR) dalam membangun
reputasi perusahaan. CSR, yang sering kali dipengaruhi oleh nilai-nilai etika dan spiritual, berfungsi
sebagai alat untuk berkomunikasi dengan pemangku kepentingan mengenai dampak sosial dan
lingkungan dari aktivitas bisnis(Lyu dkk., 2024).

Comparitative Difference among Cultural Groups
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Gambar 3. Plot Rata-Rata Vitalitas (VIT), Individualisme (indeks komparatif negara Hofstede),
dan Indeks Kebahagiaan Dunia 2019/2021 di Tiga Kelompok Budaya (CHN = Tiongkok; AS =
Amerika Serikat; BRA= Brasil).
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Membahas evolusi etika bisnis di Tiongkok dan Amerika Serikat, menunjukkan bahwa
meskipun terdapat perbedaan budaya yang signifikan, ada juga kesamaan dalam penerapan nilai-
nilai etika dalam praktik bisnis. Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam strategi mereka cenderung memiliki kinerja yang lebih baik,
baik dari segi finansial maupun reputasi(Lee dkk., 2022a). Ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-
nilai etika dan spiritualitas tidak hanya relevan secara moral tetapi juga strategis dalam konteks bisnis
modern.

Dalam konteks perusahaan multinasional, mencatat bahwa pemahaman lintas budaya dan
akulturasi sangat penting untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh organisasi yang beroperasi
di berbagai negara. Perusahaan yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai etika dan spiritualitas
dalam strategi komunikasi mereka dapat lebih efektif dalam membangun hubungan yang kuat dengan
karyawan dan pemangku kepentingan di berbagai budaya(Surya dkk., 2022). Hal ini menunjukkan
bahwa nilai-nilai etika dan spiritualitas dapat berfungsi sebagai jembatan untuk meningkatkan kerja
sama dan kolaborasi dalam lingkungan bisnis yang beragam.

3.3 Peran kepemimpinan pelayan dalam mendorong tanggung jawab sosial
perusahaan

Integrasi nilai-nilai etika dan spiritualitas dalam praktik bisnis, khususnya melalui konsep
"Ren" atau kebajikan dalam filosofi Tionghua, telah terbukti memberikan dampak positif terhadap
kepemimpinan pelayan. Kepemimpinan pelayan, yang menekankan nilai-nilai seperti altruisme,
pengabdian, dan kebajikan, dapat mendorong perilaku perusahaan yang lebih bertanggung jawab
secara sosial dan lingkungan. Kepemimpinan pelayan berkontribusi pada kesejahteraan karyawan,
yang pada gilirannya meningkatkan kinerja organisasi. Dalam konteks ini, nilai-nilai kebajikan yang
diadopsi oleh pemimpin dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan produktif(Wang
dkk., 2022).

Menekankan pentingnya Corporate Social Responsibility (CSR) dalam membangun reputasi
perusahaan. CSR yang didorong oleh nilai-nilai etika dan spiritualitas tidak hanya membantu
perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab sosialnya, tetapi juga meningkatkan kepercayaan
pemangku kepentingan(Lyu dkk., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai religiositas dapat
membentuk sikap etis dalam praktik bisnis. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai etika dan
spiritualitas dalam kepemimpinan pelayan dapat menghasilkan dampak yang signifikan terhadap
perilaku perusahaan yang lebih bertanggung jawab(Goel dkk., 2020).

Mendukung pandangan ini dengan menunjukkan bahwa etika bisnis yang kuat, yang sering
kali dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya lokal, dapat meningkatkan keputusan manajerial yang lebih
baik. Dalam konteks Tiongkok, di mana filosofi Tionghua sangat berpengaruh, penerapan nilai-nilai
kebajikan dalam kepemimpinan dapat membantu perusahaan untuk beradaptasi dengan tantangan
yang dihadapi dalam lingkungan bisnis yang kompleks dan dinamis(Lee dkk., 2022a). Hal ini
menunjukkan bahwa pemimpin yang mengedepankan nilai-nilai kebajikan dapat menciptakan
strategi yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab.

Selain itu, komunikasi lintas budaya yang efektif dapat memperkuat implementasi nilai-nilai
etika dan spiritualitas dalam organisasi multinasional. Dalam konteks ini, pemimpin yang memahami
dan menghargai perbedaan budaya dapat lebih berhasil dalam menerapkan prinsip-prinsip
kepemimpinan pelayan yang berlandaskan pada kebajikan(Surya dkk., 2022). Dengan demikian,
integrasi nilai-nilai etika dan spiritualitas dalam praktik bisnis tidak hanya berkontribusi pada
keberlanjutan dan reputasi perusahaan, tetapi juga meningkatkan kinerja organisasi secara
keseluruhan.

Berdasarkan analisis sistematis yang dilakukan, beberapa temuan penting dapat dirangkum sebagai
berikut:

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan filosofi Tionghua dalam strategi bisnis
dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi perusahaan, baik dari segi peningkatan kinerja,
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reputasi, maupun tanggung jawab sosial. Prinsip-prinsip seperti, kebaikan bersama "Gong Qi" (A
#%), kebajikan "Ren” (17), dan tata krama "Li"” (L )dapat diadaptasi dengan baik ke dalam berbagai
praktik bisnis, menciptakan dampak positif yang terlihat pada pengambilan keputusan strategis dan
budaya organisasi. Integrasi nilai-nilai etika dan spiritualitas Tionghua ke dalam budaya organisasi
juga berkontribusi pada peningkatan kepedulian sosial dan lingkungan perusahaan, menunjukkan
bahwa pendekatan ini mampu menciptakan keseimbangan antara profitabilitas dan tanggung jawab
(Lee dkk., 2022a); (Dai dkk., 2020).

Dalam konteks ini, nilai-nilai religiositas dan etika yang tertanam dalam praktik bisnis dapat
membentuk sikap etis yang lebih baik di kalangan pemimpin bisnis, yang sejalan dengan prinsip-
prinsip Tionghua (Goel dkk., 2020). Selain itu, perusahaan yang aktif dalam kegiatan Corporate
Social Responsibility (CSR) cenderung kurang agresif dalam penghindaran pajak, yang
menunjukkan bahwa praktik bisnis yang bertanggung jawab tidak hanya bermanfaat untuk citra
perusahaan tetapi juga dapat mempengaruhi perilaku fiskal mereka (Pasko dkk., 2023). Ini
menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip Tionghua dapat memperkuat komitmen perusahaan
terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Dari perspektif teoretis, penelitian ini memperkaya literatur dalam bidang manajemen
strategis dan etika bisnis dengan menunjukkan bahwa filosofi Tionghua dapat menjadi sumber nilai
yang berkontribusi pada keberlanjutan bisnis dan peningkatan tanggung jawab sosial. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa penggabungan dimensi etika dan spiritualitas ke dalam teori dan
praktik manajemen dapat menciptakan pendekatan yang lebih holistik dalam pengelolaan (Lee dkk.,
2022a); (Dai dkk., 2020). Perusahaan yang beroperasi di bawah kapitalisme negara dengan
karakteristik Tiongkok perlu mengadaptasi strategi mereka untuk mencapai pertumbuhan yang
berkelanjutan, yang sejalan dengan penerapan nilai-nilai Tionghua (Yun & Hu, 2023).

Comparitive Difference among the Five Cultural Clusters
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Gambar 4. Plot Rata-rata Kepemimpinan Pelayan (SL), jarak kekuasaan (indeks komparatif
negara Hofstede), dan Indeks Kebahagiaan Dunia 2019/2021 di Lima Kelompok Budaya (CHN =
China; CAN = Kanada; PAK = Pakistan; US = Amerika Serikat; BRA = Brasil).

Hasil analisis komparatif budaya menunjukkan bahwa kepemimpinan yang melayani
dipersepsikan secara berbeda di seluruh kelompok budaya. Bahkan antara Amerika Serikat (rata-rata
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SL = 4,96) dan Kanada (rata-rata SL. = 3,77), dua budaya yang sering dianggap sangat mirip
menunjukkan tingkat kepemimpinan pelayan yang sangat berbeda secara signifikan secara kolektif.
Perbandingan post-hoc juga menunjukkan bahwa sampel dari Cina memiliki rata-rata tertinggi (5,31)
sebagai klaster pertama di antara lima budaya, sampel AS (rata-rata SL = 4,96) dan Pakistan (rata-
rata SL = 4,84) menjadi klaster kedua tanpa perbedaan yang signifikan di antara keduanya, dan
sampel Brasil (rata-rata SL = 4,0) dan Kanada (rata-rata SL = 3,77) berada di klaster ketiga. Ketika
membandingkan tingkat vitalitas di antara kelompok-kelompok budaya, sampel Cina (rata-rata =
4,72) dan AS (rata-rata = 4,92) membentuk klaster pertama, yang secara signifikan lebih tinggi
daripada sampel Brasil (rata-rata = 4,37). Menariknya, dua budaya yang berbeda secara sosio-politik
di Cina dan AS menunjukkan kepemimpinan yang melayani yang tinggi dalam kaitannya dengan
kesejahteraan psikologis yang tinggi dibandingkan dengan budaya lain dalam penelitian ini.
Perbedaan komparatif ini memberikan fondasi yang berarti untuk memajukan penelitian manajemen
lintas budaya dan membantu banyak praktisi lapangan untuk menerapkan temuan penelitian untuk
inovasi organisasi yang adaptif.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan panduan bagi manajer dan pemimpin
perusahaan, terutama di Tiongkok dan negara-negara Asia lainnya, untuk mengadopsi prinsip-prinsip
filosofi Tionghua dalam merumuskan strategi bisnis yang lebih bertanggung jawab terhadap sosial
dan lingkungan. Prinsip-prinsip ini tidak hanya dapat meningkatkan efektivitas internal organisasi
tetapi juga memperkuat hubungan perusahaan dengan masyarakat dan pemangku kepentingan
eksternal (Lee dkk., 2022a); (Pasko dkk., 2023). Pengembangan kepemimpinan pelayan berbasis
filosofi Tionghua juga direkomendasikan sebagai pendekatan yang dapat mendorong terciptanya
budaya organisasi yang beretika, inovatif, dan berorientasi pada keberlanjutan (Wang dkk., 2022).

Namun, meskipun penelitian ini telah memberikan wawasan berharga, terdapat beberapa gap
penelitian yang perlu diatasi. Sebagian besar studi yang ada berfokus pada konteks Tiongkok,
sehingga diperlukan penelitian lintas budaya untuk memahami penerapan nilai-nilai ini di negara-
negara Asia lainnya (Lee dkk., 2022a); (Dai dkk., 2020). Selain itu, mayoritas studi bersifat kualitatif,
sehingga penelitian kuantitatif yang mengukur dampak penerapan filosofi Tionghua terhadap kinerja
perusahaan secara terukur menjadi penting. Penelitian mendatang juga dapat mengeksplorasi proses
implementasi nilai-nilai ini dalam strategi dan praktik bisnis secara lebih rinci, termasuk tantangan
dan faktor-faktor yang memengaruhinya.

Berdasarkan gap penelitian yang teridentifikasi, beberapa arah penelitian masa depan dapat
dikembangkan. Studi komparatif lintas budaya dapat dilakukan untuk mengeksplorasi perbedaan dan
persamaan penerapan filosofi Tionghua di berbagai negara Asia. Selain itu, analisis kuantitatif yang
mengukur dampak spesifik penerapan prinsip-prinsip Tionghua terhadap kinerja perusahaan,
reputasi, dan tanggung jawab sosial dapat memberikan wawasan yang lebih terukur. Penelitian
kualitatif mendalam juga direkomendasikan untuk menggali proses implementasi filosofi Tionghua,
termasuk tantangan yang dihadapi dan strategi untuk mengatasinya. Dengan arah penelitian ini,
diharapkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang kontribusi filosofi Tionghua terhadap
keberlanjutan bisnis dapat dicapai.

4. KESIMPULAN
4.1 Ringkasan temuan utama

Penerapan filosofi Tionghua dalam strategi bisnis dapat memberikan manfaat signifikan
bagi perusahaan, terutama dalam meningkatkan kinerja, reputasi, dan tanggung jawab sosial.
Prinsip-prinsip Tionghua seperti "Gong Qi", "Ren", dan "Li" tidak hanya relevan dalam konteks
budaya, tetapi juga dapat diadaptasi ke dalam praktik bisnis modern. Misalnya, "Gong Qi" yang
menekankan pada nilai-nilai kolektivisme dan harmoni dapat mendorong kolaborasi yang lebih
baik di antara karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas dan inovasi dalam
organisasi (Dai dkk., 2020). Selain itu, penerapan prinsip "Ren" yang berfokus pada kemanusiaan
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dan etika dapat memperkuat hubungan antara perusahaan dan pemangku kepentingan,
meningkatkan reputasi perusahaan di mata publik (Lyu dkk., 2024).
4.2 Keterbatasan penelitian

Meskipun penelitian ini telah memberikan wawasan berharga, namun terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. Sebagian besar studi berfokus pada konteks Tiongkok,
sehingga diperlukan penelitian yang lebih beragam pada konteks negara-negara Asia lainnya.
Selain itu, studi-studi yang ada cenderung bersifat kualitatif, sehingga dibutuhkan penelitian
kuantitatif yang dapat mengukur dampak penerapan filosofi Tionghua secara lebih terukur.

Keterbatasan penelitian dalam penerapan filosofi Tionghua dalam strategi bisnis dapat
mencakup beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas
hasil penelitian. Pertama, ada kemungkinan bahwa penelitian yang ada tidak cukup representatif
dalam menggambarkan keragaman konteks bisnis di Tiongkok dan negara-negara lain yang
terpengaruh oleh filosofi ini. Misalnya, perbedaan budaya antara Tiongkok dan negara lain dapat
mempengaruhi penerapan etika bisnis, yang menunjukkan bahwa hasil penelitian mungkin tidak
dapat digeneralisasi ke semua konteks (Lee dkk., 2022b). Hal ini penting untuk diingat, terutama
ketika mempertimbangkan bahwa filosofi Tionghua mungkin diinterpretasikan secara berbeda di
berbagai sektor industri atau wilayah geografis.
4.3 Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya

Berdasarkan keterbatasan yang teridentifikasi dalam penerapan filosofi Tionghua dalam
strategi bisnis, beberapa rekomendasi untuk penelitian selanjutnya dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Studi Komparatif tentang Penerapan Filosofi Tionghua di Berbagai Negara Asia: Penelitian
ini dapat mengeksplorasi bagaimana filosofi Tionghua diterapkan dalam konteks bisnis di
negara-negara Asia lainnya, seperti Jepang, Korea Selatan, dan negara-negara ASEAN.
Perbedaan budaya dapat mempengaruhi pengambilan keputusan etis dalam bisnis, sehingga
studi komparatif dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang adaptasi dan
penerapan nilai-nilai Tionghua di berbagai konteks budaya (Lee dkk., 2022a). Penelitian
ini juga dapat membantu mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat diadopsi oleh
perusahaan di negara-negara tersebut.

2. Analisis Kuantitatif untuk Mengukur Dampak Penerapan Filosofi Tionghua: Penelitian
kuantitatif yang lebih mendalam diperlukan untuk mengukur dampak spesifik dari
penerapan filosofi Tionghua terhadap kinerja perusahaan, reputasi, dan tanggung jawab
sosial. Pengungkapan CSR memiliki dampak signifikan terhadap reputasi dan kinerja
perusahaan, yang menunjukkan potensi untuk mengaitkan nilai-nilai Tionghua dengan
hasil bisnis yang terukur (Lyu dkk., 2024). Metodologi yang dapat digunakan termasuk
survei dan analisis data sekunder untuk mengevaluasi hubungan antara penerapan nilai-
nilai Tionghua dan indikator kinerja perusahaan.

3. Penelitian Kualitatif Mendalam tentang Proses dan Tantangan Implementasi: Penelitian
kualitatif yang mendalam dapat dilakukan untuk memahami proses, tantangan, dan faktor-
faktor yang memengaruhi implementasi filosofi Tionghua dalam praktik bisnis. Penelitian
ini dapat melibatkan wawancara dengan pemimpin bisnis dan karyawan untuk menggali
pengalaman mereka dalam menerapkan nilai-nilai Tionghua. Kepemimpinan pelayan dapat
berkontribusi pada kesejahteraan karyawan, sehingga memahami bagaimana nilai-nilai
Tionghua diintegrasikan dalam kepemimpinan dapat memberikan wawasan yang berharga
(Wang dkk., 2022). Penelitian ini juga dapat mengidentifikasi hambatan yang dihadapi
perusahaan dalam mengadopsi filosofi ini dan strategi untuk mengatasinya.

Dengan mengikuti rekomendasi-rekomendasi ini, penelitian selanjutnya dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman dan penerapan filosofi Tionghua dalam konteks
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bisnis yang lebih luas, serta membantu perusahaan dalam mengoptimalkan strategi mereka untuk
mencapai kinerja yang lebih baik dan tanggung jawab sosial yang lebih tinggi.
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